
INTI SARI 

Sektor hulu migas masih merupakan salah satu peyumbang terbesar bagi pendapatan 

negara (tahun 2007 mencapai 24% dari total APBN). Dengan perkembangan harga dunia 

belakangan ini tentu menguntungkan Indonesia sebagai salah satu produsen migas di dunia. 

Undang-undang nomor 22 tahun 2002 tentang minyak dan gas bumi ternyata mendapat 

respon positif dari para invenstor. Hal ini terlihat dari peningkatan investasi sejak tahun 2001 

yang mana BPMIGAS, waki l yang ditunjuk pemerintah dalam mengelo la kegiatan usaha hulu 

migas, telah menandatangani 87 kontrak bagi hasil pengembangan hulu migas di Indonesia. 

Tujuan utama dari tesis ini adalah untuk meneliti industri hulu migas Indonesia ditinjau 

dari struktur industri , perilaku dan kinerja para pemain dalam industri. Hal ini dilakukan dengan 

memetakan data produksi, peringkat pemain dan penguasaan pasar para pemain dalam industri 

untuk kurun waktu 2002, 2004 dan 2007. 

Berdasarkan hasil analis is yang dilakukan maka diketahui bahwa struktur industri hulu 

migas adalah oligopoly. Para pemain dalam industri cenderung menggunakan teknologi tinggi 

untuk mempertahankan produksinya sehingga meningkatkan biaya produksi. Penguasaan pasar 

yang mencerminkan kinerja ternyata sangat dipengaruhi oleh cost recovery dari pemain dalam 

industri . 

Kala kunci: industri hulu minyak dan gas bumi, Struktur, Prilaku dan Kinerja, spearman rank, 

data pooling, BP MIG AS 

xii i 

Analisis industri hulu minyak dan gas bumi di Indonesia berdasarkan struktur, perilaku dan kinerja
industri
BUDIYANTO, Djoko, Mudrajad Kuncoro, Prof., Dr., M.Soc.Sc
Universitas Gadjah Mada, 2008 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	LEMBAR PERNYATAAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	INTISARI
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Industri Minyak dan Gas Bumi Indonesia
	1.2 Rumusan Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Tujuan
	1.5 Sistematika Penulisan

	BAB II SURVEI LITERATUR
	2.1 Landasan Teori
	2.2. Dasar Hukum dan Jenis Kerjasama (Kontrak) Eksplorasi dan Eksploitasi Migas
	2.3. Studi Empiris

	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1 Data
	3.2 Alat Penelitian
	3.3 Alur Penelitian

	BAB IV ANALISIS INDUSTRI HULU MIGAS INDONESIA
	4.1 Analisis Perubahan Peringkat Pemain dalam Industri
	4.2 Analisis Struktur Industri
	4.3 Analisis Kinerja dan Perilaku Industri
	4.4 Analisis Geografis dan Kluster Industri
	4.5 Analisis Data Pooling Time Series

	BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
	5.1 Kesimpulan
	5.2. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN



